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ABSTRAK

Moh.Rafli. Hubungan Perilaku Body Aligment Terhadap Kejadian Low Back Pain
Pada Pekeja Buruh Di Pelabuhan Wani Il. Di Bimbing Oleh ISMAWATI Dan NI
NYOMAN UDIANI.

Buruh merupakan salah satu pekerjaan yang dapat mengalami Low Back Pain
akibat dari posisi tubuh yang tidak ergonomis. Data menunjukan kejadian 4,73 %
dari 7,3 % penyakit Muskuloskeletal di indonesia terjadi di Wani Il Kabupaten
Donggala. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan Body Aligment
dengan Low Back Pain pada buruh di pelabuhan Wani 11. Jenis penelitian ini yaitu
kuantitatif dengan metode penelitian menggunakan Cross Sectional dengan
populasi sebanyak 106 responden dengan jumlah sampel sebanyak 51 responden.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Analisa data
menggunakan Chi-Square, dengan variabel independen Body Aligment dan
dependen Low Back Pain. Hasil menunjukan sebagian besar mengalami Low Back
Pain sebesar 26 orang dan yang tidak mengalami Low Back Pain 25 orang. Hasil
analisis bivariat dengan Chi-Square dengan tingkat kemaknaan 5 % diperoleh
hubungan Body Aligment dengan Low Back Pain pada buruh di pelabuhan Wani Il
(p <a)yaitu 0,001 <0,05. Kesimpulan penelitian ini ada hubungan Body Aligment
dengan kejadian Low Back Pain pada pekerja buruh di pelabuhan Wani Il. Saran
pentingnya menjaga Body Aligment yang baik dan benar ketika bekerja agar tidak
gampang terkena Low Back Pain.

Kata kunci : Body Aligment, Low Back Pain



ABSTRACT

Moh.Rafli. The Association Of Proper Body Aligment With Low Back Pain Toward
Labour In Port Of Wani Il. Guided by ISMAWATI and NI NYOMAN UDIANI.

The labour is one of profession that mostly get Low Back Pain due to unproper or
unergomic body aligment. Based on data in Wani Il Port of Donggala, Indonesia
mentioned that have 4,73 % of Low Back Pain case among of 7,3 %
Musculoskeletal disease. The aim of research to obtain the association of proper
Body Aligment with Low Back Pain toward labour in Port Of Wani Il. The type of
research is quantitative and it use Cross Sectional method with total of population
106 respondents, but sampling only 51 respondents that taken Purposive Sampling
technique. Data analysed by Chi-Square with | Body Aligment as an independent
variable and Low Back Pain as a dependent variable. The result of research shown
that 26 of respondents have Low Back Pain experiences and 25 of respondents have
no Low Back Pain experiences. Bivariate analyses result by Chi-Square test found
that have significant association between Body Aligment and Low Back Pain p
value (p <a)=0,001 < 0,05. Conclusion mentioned that have association of proper
Body Aligment with Low Back Pain toward labour in Port Of Wani Il. Suggestion,
it is very important to perform proper Body Aligment while working to prevent the
Low Back Pain experiences.

Keyword : Body Aligment, Low Back Pain
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Gangguan Musculoskeletal adalah keluhan pada bagian-bagian otot skeletal
yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai sangat
sakit. Apabila otot menerima beban statis secara berulang-ulang dan dalam waktu
yang lama, akan dapat menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi, ligamen
dan tendon. Keluhan hingga kerusakan inilah yang biasanya diistilahkan dengan
gangguan Musculoskeletal disorders (MSDs), atau cidera pada sistem
Musculoskeletal. Penerapan ergonomi yang kurang diperhatikan dapat
menyebabkan timbulnya masalah-masalah ergonomi. Salah satu gejala umum yang
timbul akibat kerja adalah gangguan Musculoskeletal.*

Penerapan ergonomi di lingkungan kerja merupakan salah satu upaya
keselamatan dan kesehatan kerja. Pelayanan kesehatan kerja yang diberikan melalui
penerapan ergonomi, diharapkan dapat meningkatkan mutu kehidupan kerja.
Ergonomi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari masalah manusia dalam
kaitan dengan pekerjannya.?

Ergonomi mempelajari cara-cara penyesuaian pekerjaan, alat kerja, dan
lingkungan kerja dengan manusia dengan memperhatikan kemampuan dan
keterbatasan manusia sehingga tercapai suatu keserasian antara manusia dan
pekerjaannya yang akan meningkatkan kenyamanan dan produktivitas kerja. Alat
kerja dan lingkungan fisik yang tidak sesuai dengan kemampuan alamiah tenaga
kerja menyebabkan hasil kerja tidak optimal, bahkan berpotensi menimbulkan
keluhan kesehatan dan penyakit akibat kerja.’

Gangguan tersebut dapat disebabkan dari desain kerja, desain lingkungan
kerja, peralatan kerja, mesin maupun peralatan lainnya yang seringkali didesain
tanpa mempertimbangkan faktor ergonomi khususnya pada pekerja yang akan
mengoperasikannya. Hal ini dapat menimbulkan 2 Universitas Sriwijaya masalah
seperti masalah ketinggian permukaan yang tidak sesuai dan postur kerja yang

janggal.?



Pekerja yang harus bekerja dengan postur tubuh tidak ergonomis akan
mengalami nyeri akibat otot tubuh tertekan dalam rentang waktu yang cukup
panjang. Postur kerja membungkuk dan memutar selama bekerja merupakan salah
satu dari faktor risiko Low Back Pain, sebab postur kerja membungkuk dapat
memperbesar risiko Low Back Pain sebesar 2,68 kali dibandingkan dengan pekerja
dengan sikap badan tegak.*

Postur kerja yang salah sering diakibatkan oleh letak fasilitas yang kurang
sesuai dengan Anthropometri operator sehingga mempengaruhi kinerja operator.
Postur kerja yang tidak alami misalnya postur kerja yang selalu berdiri, jongkok,
membungkuk, mengangkat dan mengangkut dalam waktu yang lama dapat
menyebabkan ketidaknyamanan dan nyeri pada salah satu anggota tubuh. Postur
kerja yang tidak ergonomis akan menibulkan kontraksi otot secara isometris
(melawan tahanan) pada otot- otot utama yang terlibat dalam pekerjaan. Sedangkan
otot-otot punggung akan bekerja keras menahan beban anggota gerak atas yang
sedang melakukan pekerjaan. Akibatnya beban kerja bertumpu didaerah pinggang
sebagai penahan beban utama akan terjadi nyeri pada otot sekitar pinggang atau
punggung bawah.®

Salah satu bentuk gangguan yang dapat timbul akibat kerja khususnya pada
pekerja Buruh adalah nyeri punggung bawah atau Low Back Pain . Low Back Pain
merupakan manifestasi keadaan patologik yang dialami oleh jaringan atau alat
tubuh yang merupakan bagian pinggang atau yang ada di dekat pinggang.®

Low Back Pain atau nyeri punggung bawah merupakan penyakit
Muskuloskeletal yang disebabkan oleh kelainan pada otot-otot Skeletal. Nyeri
terasa di antara batas bawah tulang rusuk ke-12 sampai ke lipatan bokong, yaitu di
daerah lumbal dan Lumbosacral serta sering disertai dengan penjalaran nyeri ke
arah tungkai dan kaki. Kelainan tersebut disebabkan oleh otot terus menerus
menerima paparan berulang berupa beban statis yang menyebabkan kerusakan pada
otot, saraf, dan jaringan lain di daerah punggung bagian bawah.’

Kejadian Low Back Pain paling sering disebabkan oleh penyebab non-
spesifik, yaitu pada 85-95% kasus Penyebab Low Back Pain non-spesifik 80%
berkaitan dengan pekerjaan yang mengharuskan pekerja itu untuk mengangkat



beban saat bekerja. Di lingkungan kerja Low Back Pain dapat dipengaruhi oleh
beban kerja, kapasitas kerja, dan lingkungan kerja. Beban kerja merupakan kegiatan
yang harus diselesaikan dalam durasi waktu tertentu. Beban kerja terdiri atas beban
mental, sosial, dan beban fisik. Beban kerja fisik adalah pekerjaan yang
memerlukan energi fisik otot sebagai sumber tenaganya. Kegiatan mengangkut
beban secara manual dengan beban yang berat menyebabkan beban kerja fisik yang
tinggi. Berat beban yang diangkat tersebut menyebabkan penekanan pada segmen
tulang belakang (L5/S1) yang kemudian mengakibatkan kerusakan lapisan
Intervertebral Disk (elemen yang berada di antara tulang belakang). Kerusakan
lapisan tersebut menyebabkan penekanan dan mengiritasi akar saraf sehingga
menimbulkan nyeri. Kerusakan lain yang disebabkan oleh berat beban yang
diangkat secara terus-menerus adalah kerusakan pada otot, ligamen, dan tendon
pada daerah tersebut yang memperparah keluhan nyeri.’

Data dari World Health Organization (WHO) 2017 menyebutkan bahwa
angka kejadian nyeri punggung bawah akan terus bertambah dan mencapai
puncaknya pada usia 35-55 tahun. Keluhan nyeri punggung bawah semakin
meningkat dengan bertambahnya usia. Menurut Pratiwi et al (dalam Wijayanti,
2017), Semakin bertambahnya usia maka risiko penurunan elastisitas tulang akan
semakin meningkat oleh karena proses degenerasi tulang, sehingga lebih mudah
mengalami keluhan-keluhan skeletal yang menimbulkan rasa nyeri. Selain itu,
kerusakan jaringan, pergantian jaringan menjadi jaringan parut dan pengurangan
cairan juga menyebabkan stabilitas tulang dan otot berkurang. Namun sebaliknya,
menurut Attharig (2019), disebutkan bahwa tidak terdapat hubungan antara usia
dengan kejadian nyeri punggung bawah. Hal ini mungkin disebabkan karena pada
kelompok umur yang lebih muda (<45 tahun) sedang dalam usia produktif untuk
bekerja, sehingga menyebabkan keluhan nyeri di bagian tubuh yang sering
digunakan, salah satunya adalah daerah punggung bawah.®

Riset kesehatan dasar (RISKESDAS) tahun 2018, prevalensi penyakit
Muskuloskeletal di indonesia 7,3% dengan angka kejadian di Wani Il Kabupaten
Donggala 4,73% dimana untuk jumlah penderita nyeri punggung bawah belum
diketahui pasti data yang didapatkan dari Puskesmas daerah Wani Il Kabupaten
Donggala periode januari, juni 2019 terdapat 47 pasien yang berkunjung di



Puskesmas Wani Il rehabilitas medik, 41 pasien diantaranya adalah penderita nyeri
punggung bawah. Pada tahun 2017 hasil survey yang didapatkan bahwa Low Back
Pain menjadi faktor utama yang menyebabkan kejadian disabilitas pada laki-laki
dengan angka kejadian mencapai 715 kasus.’

Insiden dan beratnya gangguan nyeri punggung bawah lebih sering dijumpai
pada pekerja perempuan dibandingkan laki-laki. Posisi statis dalam bekerja
kadang-kadang tidak dapat terhindarkan. Bila keadaan statis tersebut berlangsung
terus- menerus atau berulang-ulang dapat menyebabkan gangguan kesehatan antara
lain nyeri punggung bawah, nyeri punggung bawah yang timbul dapat
mengakibatkan kehilangan jam kerja sehingga mengganggu produktivitas kerja.°

Nyeri punggung bawah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
adalah faktor demografis seperti usia, jenis kelamin, dan pekerjaan. Masing-masing
dari karakteristik demografis tersebut dapat mempengaruhi Patogenesis dan
patofisiologi dari nyeri punggung bawah itu sendiri. Penting untuk mengetahui
faktor yang dapat mempengaruhi kejadian tersebut dikarenakan efek penyakit ini
yang dapat menyebabkan hilangnya jam kerja serta efisiensi kerja dari seseorang.!

Menurut penelitian Wardatun Nugraheni, dengan kawan-kawan (2019)
postur tubuh berdasarkan Anatomi Fisiologis tubuh akan berdampak pada upaya
segmen tubuh bagian lain untuk mempertahankan keseimbangan, sehingga terjadi
peningkatan pada tegangan otot, stress pada sistem saraf yang berdampak pada
timbulnya Low Back Pain etiologi postur kerja menyebabkan Low Back Pain, di
antara otot, penarikan Ligamen, tekanan pada Disk pada Annulus Fibrosis,
Vertebral atau akar dari saraf sendiri efek dari postur kerja yang buruk ini juga
mengakibatkan rendahnya kadar gula darah yang digunakan sebagai energi dan
meningkatnya akumulasi dari asam laktat pada otot sehingga mengakibatkan
kelelahan otot.kemungkinan kesatuan dari proses tersebut menyebabkan Low Back
Pain dapat menyebabkan Impairment dan disabilitas. Impairment adalah
Abnormalitas atau hilangnya fungsi Anatomik, Fisiologik, maupun Psikologis,
sedangkan disabilitas adalah hasil dari impairment yaitu keterbatasan atau
gangguan kemampuan untuk melakukan aktivitas sehari-hari.?

Menurut penelitian Fitra Handika Hutama, dengan kawan-kawan (2019) Low

Back Pain dengan korelasi tingkat hubungan lemah, ada beberapa faktor risiko yang



dapat menyebabkan timbulnya Low Back Pain salah satunya yaitu faktor pekerjaan.
Faktor pekerjaan terbagi atas beban kerja, durasi kerja, postur kerja dan repetisi.
Postur kerja yang sering dilakukan oleh manusia dalam melakukan pekerjaan antara
lain berdiri, duduk, membungkuk, jongkok, berjalan dan lain-lain.*®

Menurut survey data awal yang di lakukan oleh peneliti pada para pekerja
buruh di Pelabuhan Wani 11, yang mengangkat beban terlalu berat pada umumnya
disebabkan karena kurangnya pemahaman mereka terkait Body Alignment ( postur
tubuh) yang benar. Sehingga mereka gampang terkena Low Back Pain atau (nyeri
punggung bawah), dibuktikan dengan dari data yang ada di lapangan sebanyak 33
orang dari 106 orang yang mengalami Low Back Pain.

Pada pekerja Buruh yang menyebabkan Low Back Pain pada pekerja Buruh
Pelabuhan ditandai dengan sebanyak 60% keluhan yang dirasakan nyeri punggung
bawah pada pekerja buruh. Sejalan dengan meningkatnya usia akan terjadi
degenerasi pada tulang dan keadaan ini mulai terjadi disaat seseorang berusia 30
tahun. Pada usia 30 tahun terjadi degenerasi yang berupa kerusakan jaringan,
pergantian jaringan menjadi jaringan parut, pengurangan cairan. Hal tersebut
menyebabkan stabilitas pada tulang dan otot menjadi berkurang. Semakin tua
seseorang, semakin tinggi resiko orang tersebut mengalami penurunan Elastisitas
pada tulang yang menjadi pemicu timbulnya gejala Low Back Pain..

Ketika seseorang melakukan aktivitas pekerjaan maka postur tubuh adalah
hal yang harus diperhatikan, pastikan postur tubuh berada pada posisi yang tepat
agar saat bekerja merasa nyaman dan tahan lama. Postur tubuh yang diterapkan saat
melakukan pekerjaan yaitu postur yang alamiah dan sesuai dengan sistem anatomi
pada tubuh, hal ini dilakukan agar tidak adanya pergeseran maupun tertekannya
bagian penting pada tubuh misalnya saraf, tendon juga tulang. Saat melakukan ini
tubuh akan lebih merasa rileks dan jauh dari masalah sistem Muskuloskeletal.
Sebaliknya jika postur tubuh yang diterapkan saat bekerja tidak tepat maka
seseorang akan beresiko tinggi terhadap gangguan Muskuloskeletal .*

Penerapan postur tubuh yang tidak baik dari postur normal pada umumnya
saat melakukan pekerjaan akan membutuhkan atau menguras sangat banyak sekali
energi. Peristiwa ini dapat menguras banyak sekali energi disebabkan oleh tubuh

banyak mentransferkan energi yang iya punya ke otot juga jaringan rangka yang



secara berlebih, saat peristiwa ini terjadi maka saat itulah tubuh akan merasa cepat
lelah atau kelelahan yang berlebih. Yang dimaksud dengan postur tubuh yang
janggal yaitu postur yang dilakukan secara berulang dengan waktu yang lama,
posisinya berupa menggapai, berputar (Twisting), memiringkan badan, berlutut,
jongkok, memegang dalam kondisi statis, dan menjepit dengan tangan. Karena
postur janggal inilah yang dapat membuat seseorang mengalami cedera atau
gangguan pada bahu, punggung.®®
Posisi tubuh yang tidak sesuai atau jauh dari kata tepat yang bisa disebut
sebagai posisi tubuh yang menyimpang, jika ini diterapkan saat bekerja maka dapat
menjadi salah satu penyebab stres mekanik pada otot, Ligamen, dan persendian.
Gangguan yang dapat ditimbulkan dari perilaku ini yaitu cedera pada leher, tulang
belakang, bahu, pergelangan tangan, dan lain — lain.®
Berdasarkan uraian di atas, didapatkan bahwa di Pelabuhan Wani Il banyak
Buruh yang merasakan sakit nyeri punggung bawah diakibatkan pekerjaan yang
begitu berat, dan mereka tetap mengerjakannya, maka dari itu peneliti merasa
terdorong untuk melakukan penelitian tentang hubungan perilaku Body Alignment
dengan kejadian Low Back Pain pada pekerja buruh di Pelabuhan Wani II.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah Bagaimana Hubungan Perilaku Body Alignment Dengan Kejadian Low Back
Pain Pada Pekerja Buruh Di Pelabuhan Wani Il
C. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui hubungan perilaku Body Alignment dengan kejadian
Low Back Pain pada pekerja buruh di pelabuhan wani II.
2. Tujuan khusus
a. Mengidentifikasi perilaku Body Alignment pada pekerja buruh di pelabuhan
Wani Il.
b. Mengidentifikasi kejadian LowBack Pain pada pekerja buruh di pelabuhan
Wani II.
c. Menganalisis hubungan perilaku Body Alignment dengan kejadian Low

Back Pain pada pekerja buruh di pelabuhan Wani 1.



D. Manfaat penelitian

1. Bagi pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
ilmiah yang bermanfaat dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
penelitian selanjutnya tentang Low Back Pain

2. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan
bahwa posisi tubuh saat bekerja dapat memberikan dampak terhadap keluhan
Low Back Pain

3. Bagi lokasi penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah informasi dan masukan
mengenai posisi tubuh yang tepat dalam bekerja di pelabuhan Wani I
sehingga dapat menjadi bawahan evaluasi untuk mengurangi keluhan Low

Back Pain
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